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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menampilkan hasil analisis  aktifitas investasi pada PT Pinago Utama Tbk, 
peneliti menggunakan metode penelitian  pendekatan deskriptif, dan analisa data. Dimana pendekatan 
deskriptif akan digunakan untuk menyajikan data secara ringkas dan analisis data akan digunakan untuk 
menggali informasi yang lebih mendalam dari data tersebut. Objek penelitian ini adalah Laporan keuangan 
PT Pinago Utama Tbk untuk tahun 2020-2022, data dapat diakses melalui website 
https://www.pinagoutama.co.id. Hasil penelitian menunjukkan aktivitas investasi pada PT Pinago Utama Tbk 
menunjukkan performa yang bagus sehingga kegiatan investasi perusahaan meningkat di setiap periodenya.  
 
Kata kunci: analisis aktivitas investasi, aktivitas operasi, aktivitas pendanaan 
 

Abstract 
This research aims to display the results of analysis of investment activities at PT Pinago Utama Tbk, 
researchers used descriptive research methods and data analysis. Where a descriptive approach will be used to 
present data concisely and data analysis will be used to extract more in-depth information from the data. The 
object of this research is the financial report of PT Pinago Utama Tbk for 2020-2022, data can be accessed via 
the website https://www.pinagoutama.co.id. The research results show that investment activity at PT Pinago 
Utama Tbk shows good performance so that the company's investment activity increases in each period. 
 
Keywords: investment activity analysis, operating activities, financing activities 
 

PENDAHULUAN 
 Aktivitas investasi merupakan aktivitas yang dihadapkan pada berbagai macam 

resiko dan ketidakpastian yang sering kali sulit diprediksikan oleh para investor. Investasi 
merupakan komitmen atas sejumlah dana atau sumber daya lainnya yang dilakukan pada saat ini, 
dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan di masa datang. Dan pada dasarnya semua 
investor menginginkan return atau keuntungan yang setinggi-tingginya dari suatu investasi yang 
dilakukan.  

Aktivitas investasi mencakup segala hal yang terkait dengan pengalokasian dana dalam 
rangka memperoleh keuntungan di masa depan. Menurut  Seto et al., (2023) aktivitas investasi 
meliputi membeli saham, obligasi, properti, maupun aset lainnya dengan harapan dapat 
menghasilkan return yang lebih tinggi daripada jumlah yang diinvestasikan. Tujuan dari aktivitas 
investasi adalah untuk meningkatkan nilai investasi dan mencapai tujuan keuangan jangka 
panjang. Para investor biasanya mempertimbangkan risiko investasi, potensi return, dan 
kecocokan dengan tujuan keuangan pribadi sebelum melakukan investasi (Yocelyn & Christiawan, 
2013). 

Keputusan investasi berhubungan langsung dengan perusahaan, dalam artian bahwa 
keputusan investasi erat kaitannya dengan kegiatan investasi yang dilakukan oleh perusahaan. 
Pengambilan keputusan perusahaan tidak lepas dari proses pembangunan berkelanjutan oleh 
perusahaan. Salem et al., (2023) dalam proses pengambilan keputusan ini, para investor 
membutuhkan laporan keuangan untuk menilai informasi laba yang diberikan oleh perusahaan, 
untuk selanjutnya dimanfaatkan sebagai referensi investor dalam mengambil keputusan bisnis. 
Melalui laporan keuangan, para investor mendapatkan informasi tentang kinerja dan laporan 
keuangan suatu perusahaan (Wehantouw & Tinangon, 2015). 

Berikut laporan arus kas dari aktivitas operasi, investasi dan aktivitas pendanaan pada PT 
Pinago Utama Tbk. 
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Tabel 1. Laporan Arus Kas Aktivitas Operasi, Investasi dan Aktivitas Pendanaan Pt Pinago 
Utama Tbk Tahun 2020-2023 

ASPEK 
2023 2022 2021 2020 

(Rp juta/million) 
Arus Kas dari Aktivitas Operasi 75.371 339.481 222.610 139.412 
Arus Kas dari Aktivitas Investasi -32.506 -47.183 -99.105 -67.204 
Arus Kas dari Aktivitas 
Pendanaan 

-53.162 -59.722 -121.551 -125.927 

Arus Kas Bersih -10.296 52.998 1.953 -53.719 
Sumber : Laporan keuangan Pt Pinago Utama Tbk Tahun 2020-2023 
 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berkeinginan untuk melakukan analisis 

terhadap aktivitas investasi perusahaan dengan judul “Analisis Aktivitas Investasi Studi : Pada Pt 
Pinago Utama Tbk Dari Tahun 2020-2022” untuk mengetahui bagaimana kegiatan investasi 
perusahaan dan apakah performa PT Pinago Utama Tbk mengalami kenaikan atau penurunan 
setiap periodenya. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Investasi 
 Yunita & Yuniningsih, (2020) mendefinisikan investasi sebagai penggunaan uang dengan 
maksud memperoleh penghasilan. Investasi merupakan penanaman modal di dalam perusahaan, 
dengan tujuan agar kekayaan suatu korporasi atau perusahaan bertambah. Investasi adalah suatu 
kegiatan yang dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan di masa depan. Dalam 
konteks finansial, investasi biasanya dilakukan dengan membeli aset atau instrumen keuangan 
seperti saham, obligasi, atau properti. Tujuan dari investasi adalah untuk mengalokasikan dana 
dalam rangka meningkatkan kekayaan serta mencapai tujuan keuangan jangka panjang 
(Setyowati et al., 2023). Investasi juga dapat membantu melindungi nilai aset dari inflasi dan 
memungkinkan agar uang yang dimiliki dapat bekerja lebih efisien. Memahami kegiatan investasi 
penting untuk melindungi keuangan pribadi, merencanakan pensiun, atau menciptakan kekayaan 
jangka panjang.  

Dalam proses investasi, penting untuk melakukan riset yang mendalam, memahami profil 
risiko dan pengembalian investasi, serta memiliki strategi yang tepat sesuai dengan tujuan 
keuangan yang ingin dicapai. Dengan demikian, investasi dapat menjadi salah satu upaya penting 
dalam mencapai keberhasilan finansial di masa depan. Menurut Muryanti, (2017), tujuan investasi 
yaitu : (a) terciptanya profit yang maksimal (b) terciptanya keberlanjutan dalam investasi tersebut 
(c) mengurangi tekanan inflasi (d) turut andil dalam pembangunan bangsa (e) terciptanya 
kemakmuran bagi para pemegang saham (f) memberikan dorongan untuk menghemat pajak. 

Secara spesifik, tujuan investasi menurut Lutfi & Hendrian, (2019) adalah: (a) mencapai 
tingkat kehidupan yang lebih baik/sejahtera di masa yang akan datang. Situasi ini dinyatakan 
sebagai aktivitas pengelolaan kekayaan yang efektif untuk melindungi kekayaan. Sehingga, nilai 
kekayaan saat ini dapat ditingkatkan atau sekurang-kurangnya dapat dipertahankan di masa 
mendatang; (b) antisipasi inflasi Penurunan nilai kekayaan pada dasarnya terjadi akibat inflasi. 
Namun demikian, karena keberadaan inflasi maka aktivitas investasi menjadi lebih menarik untuk 
dilaksanakan. Oleh karena itu, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pembangunan 
negara maka tingkat inflasi tersebut harus dijaga agar mampu mendorong investasi. Sehingga 
aktivitas investasi mampu mempertahankan nilai kekayaan serta mampu pula meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat; (c) mengurangi ketidakpastian (uncertainty) Masa depan adalah masa 
yang tidak pasti. Setiap orang tidak akan mengetahui dengan pasti hal yang akan terjadi di masa 
yang akan datang. Namun demikian, perubahan pasti terjadi di masa depan. Sehingga dengan 
melakukan investasi maka investor berpeluang untuk mengurangi ketidakpastian atau perubahan 
arah yang dapat menurunkan kekayan/kesejahteraannya yang lebih besar. Sekurang-kurangnya 
risiko kerugian yang muncul dapat ditekan; (d) peluang untuk penghematan pembayaran pajak 
banyak negara memberikan insentif pengurangan/penghematan pembayaran pajak bagi setiap 

https://doi.org/10.62017/wanargi


Jurnal Manajemen Dan Akuntansi                   Vol. 1, No. 4 Juli 2024, Hal. 401-409 
   DOI: https://doi.org/10.62017/wanargi  

 

WANARGI 
E-ISSN 3026-6394  403 

investor yang mau memberikan kekayaan/dana yang dimiliki pada bidang investasi tertentu. 
Khususnya pada sektor-sektor yang mampu menyerap jumlah tenaga kerja yang besar. 
 
Aktivitas Investasi 

aktivitas investasi mencakup segala hal yang terkait dengan pengalokasian dana dalam rangka 
memperoleh keuntungan di masa depan. Aktivitas investasi meliputi membeli saham, obligasi, 
properti, maupun aset lainnya dengan harapan dapat menghasilkan return yang lebih tinggi 
daripada jumlah yang diinvestasikan. Tujuan dari aktivitas investasi adalah untuk meningkatkan 
nilai investasi dan mencapai tujuan keuangan jangka panjang. Para investor biasanya 
mempertimbangkan risiko investasi, potensi return, dan kecocokan dengan tujuan keuangan 
pribadi sebelum melakukan investasi. Berikut akun – akun yang ada dalam laporan posisi 
keuangan : (a) aset tetap (fixed assets): seperti tanah, bangunan, dan peralatan yang digunakan 
untuk kegiatan investasi; (b) investasi jangka panjang (long-term investments): seperti saham 
atau obligasi perusahaan lain yang dipegang untuk jangka waktu yang lebih lama; (c) utang jangka 
panjang (long-term liabilities): hutang yang dibebankan untuk membiayai investasi jangka 
panjang perusahaan; (d) ekuitas pemegang saham (shareholders' equity): termasuk saham biasa, 
saham preferen, dan tambahan modal disetor yang terkait dengan investasi perusahaan. 
 
Investasi Jangka Panjang 

Investasi jangka panjang adalah kegiatan membeli aset atau menyimpan dana untuk 
jangka waktu yang lebih lama dengan tujuan memperoleh keuntungan atau pertumbuhan nilai 
aset tersebut dalam jangka waktu yang cukup panjang, biasanya minimal 5 tahun atau lebih (Zahra 
et al., 2023). Investasi jangka panjang umumnya dilakukan untuk mempersiapkan keuangan di 
masa depan, seperti untuk pendidikan anak, pensiun, atau tujuan keuangan lainnya yang 
memerlukan waktu yang cukup lama untuk mencapai target. 

Ada beberapa jenis investasi jangka panjang : (a) saham: membeli saham suatu 
perusahaan berarti anda memiliki sebagian dari perusahaan itu. Seiring berjalannya waktu, 
investasi saham dapat memberikan keuntungan yang signifikan; (b) obligasi: obligasi adalah 
pilihan investasi yang kurang berisiko dibandingkan saham, menawarkan pembayaran bunga 
rutin dan pengembalian pokok pada saat jatuh tempo; (c) real estate: berinvestasi pada properti 
seperti rumah sewaan atau bangunan komersial dapat memberikan pendapatan tetap dan potensi 
apresiasi seiring berjalannya waktu; (d) reksa dana: reksa dana mengumpulkan uang dari investor 
untuk diinvestasikan dalam portofolio terdiversifikasi saham, obligasi, atau sekuritas lainnya; (e) 
rekening pensiun: berkontribusi ke rekening pensiun dapat membantu menabung untuk masa 
pensiun dalam jangka panjang (Kusuma et al., 2021). 
 
Investasi Jangka Pendek 

Materi investasi jangka pendek meliputi instrumen keuangan yang umumnya memiliki 
periode investasi kurang dari satu tahun. Beberapa contoh investasi jangka pendek meliputi 
tabungan, deposito, obligasi jangka pendek, sertifikat deposito, reksadana pasar uang, dan 
sebagainya. Tujuan dari investasi jangka pendek biasanya untuk memperoleh keuntungan dalam 
waktu singkat dan menjaga likuiditas dana. Sebelum melakukan investasi jangka pendek, penting 
untuk melakukan riset dan konsultasi dengan ahli keuangan untuk memilih instrumen yang sesuai 
dengan tujuan dan profil risiko. 
 
Laporan Arus Kas 

Tanjung (2009:238) mendefinisikan laporan arus kas adalah memberikan informasi 
mengenai sumber, penggunaan, perubahan kas dan setara kas selama suatu periode akuntansi dan 
saldo kas dan setara kas pada tanggal pelaporan. Suhayati dan Anggadini (2009:15) 
mendefinisikan laporan arus kas adalah laporan tentang perputaran kas yaitu dipakai untuk 
membiayai kegiatan kegiatan melalui kas. 

Hery (2013:460) mendefinisikan laporan arus kas melaporkan arus kas masuk maupun 
arus kas keluar perusahaan selama periode. Laporan arus kas ini akan memberikan informasi 
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mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas dari aktivitas operasi, melakukan 
investasi, melunasi kewajiban dan membayar dividen. Laporan arus kas digunakan oleh 
manajemen untuk mengevaluasi kegiatan operasional yang telah berlangsung, dan merencanakan 
aktivitas investasi dan pembiayaan di masa yang akan datang. Laporan arus kas juga digunakan 
oleh kreditur dan investor dalam menilai tingkat likuiditas maupun potensi perusahaan dalam 
menghasilkan laba (keuntungan). Dalam laporan arus kas penerimaan dan pembiayaan kas 
diklasifikasikan menurut tiga kategori utama, yaitu aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. 
 
Arus Kas dari Aktivitas Operasi 

Hery (2013:462) mendefinisikan arus kas yang paling utama dari perusahaan adalah 
terkait dengan aktivitas operasi. Ada dua metode yang dapat digunakan di dalam menghitung dan 
melaporkan jumlah arus kas bersih dari aktivitas operasi, yaitu metode tidak langsung dan 
metode langsung bukanlah sebagai suatu cara untuk memanipulasi jumlah kas yang dilaporkan 
dari aktivitas operasi. Kedua metode tersebut akan menghasilkan angka kas yang sama. Namun, 
metode yang paling sering digunakan dalam praktik pelaporan keuangan adalah metode tidak 
langsung.  

Metode langsung atau juga disebut metode laporan laba rugi pada hakekatnya adalah 
menguji kembali setiap item (komponen) laporan laba rugi dengan tujuan untuk melaporkan 
berapa besar kas yang diterima atau yang dibayarkan terkait dengan setiap komponen dari 
laporan laba rugi tersebut. Metode tidak langsung atau disebut juga metode rekonsiliasi dimulai 
dengan angka laba rugi bersih sebagaimana yang dilaporkan dalam laporan laba rugi dan 
menyesuaikan besarnya laba rugi bersih tersebut (yang telah diukur atas dasar akrual) dengan 
item-item yang tidak mempengaruhi arus kas. Dengan kata lain, besarnya laba rugi bersih sebagai 
hasil dari akuntansi akrual akan disesuaikan untuk menentukan jumlah arus kas bersih dari 
aktivitas operasi (Tambunan et al., 2023). Penyesuaian-penyesuaian tersebut terdiri atas : (a) 
pendapatan dan beban yang tidak melibatkan arus kas masuk atau arus kas keluar; (b)keuntungan 
dan kerugian terkait dengan aktivitas investasi (c) perubahan dalam aktiva lancar (selain kas) dan 
kewajiban lancar sebagai hasil dari transaksi pendapatan dan beban yang tidak mempengaruhi 
arus kas. 
 
Arus Kas dari Aktivitas Investasi 

Hery (2013:478) mendefinisikan yang termasuk sebagai aktivitas investasi adalah 
membeli atau menjual tanah, bangunan dan peralatan.Di samping itu, aktivitas investasi juga 
meliputi pembelian dan penjualan instrument keuangan yang bukan untuk tujuan 
diperdagangkan (non-trading securities), penjualan segmen bisnis dan pemberian punjaman 
kepada entitas lain, termasuk penagihannya. Sopiyan Ardiansyah et al., (2019)Pelaporan arus kas 
dari aktivitas investasi tidak dipengaruhi oleh metode langsung ataupun metode tidak langsung. 
Jika arus kas masuk dari aktivitas investasi lebih besar dibanding dengan arus kas keluarnya, maka 
arus kas bersih yang dihasilkan oleh aktivitas investasi akan dilaporkan. Sebaliknya jika arus kas 
masuk dari aktivitas investasi lebih kecil dibanding dengan arus kas keluarnya, maka arus kas 
bersih yang digunakan dalam aktivitas investasi dilaporkan. 
 
Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan 

Hery (2013:480) mendefinisikan aktivitas pendanaan meliputi transaksi-transaksi yang 
di mana kas diperoleh atau dibayarkan kembali kepada pemilik dana (investor) dan kreditur. 
Sebagai contoh, kas bersih yang diterima dari penerbitan saham (sekuritas modal) atau obligasi 
(sekuritas utang), pembayaran untuk membeli kembali saham biasa (sebagai treasury stock), atau 
untuk menebus kembali utang obligasi dan pembayaran dividen tunai. Jadi, yang termasuk ke 
dalam aktivitas Pendanaan adalah meliputi transaksi-transaksi yang berkaitan dengan utang 
jangka panjang maupun ekuitas (modal) perusahaan. Pembayaran utang lancar tidak tergolong 
sebagai aktivitas pendanaan, melainkan aktivitas operasi. Pelaporan arus kas dari aktivitas 
pendanaan tidak dipengaruhi oleh metode langsung ataupun metode tidak langsung. Jika arus kas 
masuk dari aktivitas pendanaan lebih besar dibanding arus kas keluarnya, maka arus kas bersih 
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yang dihasilkan oleh aktivitas pendanaan akan dilaporkan. Sebaliknya, jika arus kas masuk dari 
aktivitas pendanaan lebih kecil dibanding arus kas keluarnya, maka arus kas bersih yang 
digunakan dalam aktivitas pendanaan dilaporkan. 
 

 
METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dan penelitian data, Objek 
dari penelitian ini adalah kegiatan aktivitas investasi pada PT. Pinago Utama Tbk, penelitian ini 
menggunakan jenis data sekunder dari laporan keuangan PT. Pinago Utama Tbk, berdasar pada 
laporan neraca dari tahun 2020 hingga 2022. Untuk mengumpulkan data, penulis menggunakan 
metode studi pustaka untuk mempelajari literatur dan sumber lain yang berkaitan dengan 
pembahasan yang diteliti. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Aktivitas Investasi  PT. Pinago Utama Tbk 

1. Analisis Aktivitas Investasi tahun 2020 
Tabel 2. Analisis aktivitas investasi PT. Pinago Utama Tbk tahun 2020 

ASET 

ASET LANCAR 

Kas dan Setara Kas 58.529.117.826 

Piutang Usaha   

  Pihak Ketiga 65.915.999.596 

  Pihak Berelasi 9.226.688.144 

Piutang Lain-lain   

  Pihak Ketiga 1.447.274.831 

Pihak Berelasi   

Persediaan 222.665.009.797 

Aset Biologis 59.812.100.000 

Pajak Dibayar Dimuka 3.942.102 

Biaya Dibayar Dimuka dan Uang Muka 1.789.289.984 

Taksiran Restitusi Pajak Penghasilan 5.354.182.679 

Aset Lancar Lainnya 228.500.000 

Total Aset Lancar 424.972.104.959 

    

ASET TIDAK LANCAR 

Uang Muka Perolehan Aset 4.987.392.929 

Tanaman Produktif   

  Tanaman Menghasilkan - Neto 212.296.525.635 

  Tanaman Belum Menghasilkan 142.969.030.913 

  Pembibitan 9.691.052.592 

Aset Tetap - Neto 598.825.600.361 

Piutang Plasma 34.396.559.833 

Aset Pajak Tangguhan 803.449.288 

Taksiran Restitusi Pajak Penghasilan 3.399.417.755 

Total Aset Tidak Lancar 1.010.380.113.157 

TOTAL ASET 1.461.738.326.816 

 

https://doi.org/10.62017/wanargi


Jurnal Manajemen Dan Akuntansi                   Vol. 1, No. 4 Juli 2024, Hal. 401-409 
   DOI: https://doi.org/10.62017/wanargi  

 

WANARGI 
E-ISSN 3026-6394  406 

Keterangan: Aktiva lancar sebanyak 10 komponen senilai 424.972.104.959 yang seluruhnya 
merupakan aktiva operasi senilai 100% dari aktiva lancar. Ini menunjukkan bahwa investasi 
jangka pendek perusahaan seluruhnya merupakan aktiva yang secara langsung mendukung 
operasi perusahaan. Aktiva tidak lancar sebanyak 8 komponen senilai 1.010.380.113.157 Ini 
menunjukkan bahwa investasi jangka panjang perusahaan lebih didominasi oleh aktiva yang 
mendukung secara langsung aktivitas operasi perusahaan. Keseluruhan aktivitas investasi 
perusahaan terdiri dari delapan belas komponen senilai 1.461.738.326.816 yang meliputi sepuluh 
komponen investasi jangka pendek senilai 30% dari keseluruhan nilai investasi dan delapan 
komponen investasi jangka panjang senilai 70% dari keseluruhan nilai invesasi. Ini 
mengindikasikan bahwa aktivitas investasi peruahaan relatif sama antara yang memiliki masa 
jatuh tempo satu tahun dan yang lebih dari satu tahun. 

2. Analisis Aktivitas Investasi Tahun 2021 
Tabel 3. Analisis aktivitas investasi PT. Pinago Utama Tbk tahun 2021 

ASET 

ASET LANCAR 

Kas dan Setara Kas 60.482.102.407 

Piutang Usaha - bersih   

  Pihak Ketiga 47.335.218.012 

  Pihak Berelasi 9.098.826.525 

Piutang Lain-lain - bersih   

  Pihak Ketiga 1.487.869.615 

Pihak Berelasi 220.000.000 

Persediaan - bersih 234.273.485.043 

Aset Biologis 84.974.900.000 

Pajak Dibayar Dimuka 8.400.027.901 

Pembayaran dimuka 2.921.297.911 

Tagihan Pajak Penghasilan   

Aset Lancar Lainnya   

Total Aset Lancar 449.193.727.414 

    

ASET TIDAK LANCAR 

Taksiran Restitusi Pajak Penghasilan 3.399.417.755 

Uang Muka Pembelian Aset 25.223.080.437 

Tanaman Produktif   

  Tanaman  Menghasilkan- bersih 213.127.174.582 

Tanaman Belum Menghasilkan 152.977.307.832 

Pembibitan 10.509.093.329 

Aset Tetap- bersih 603.670.846.405 

Piutang Plasma 40.523.863.449 

Aset Pajak Tangguhan 3.399.417.755 

Total Aset Tidak Lancar 1.049.430.783.789 

TOTAL ASET 1.498.624.511.203 

 
Keterangan : Aktiva lancar sebanyak sembilan komponen senilai 449.193.727.414 yang 

seluruhnya merupakan aktiva operasi senilai 100% dari aktiva lancar. Ini menunjukkan bahwa 
investasi jangka pendek perusahaan seluruhnya merupakan aktiva yang secara langsung 
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mendukung operasi perusahaan. Aktiva tidak lancar sebanyak 8 komponen senilai 
1.049.430.783.789 Ini menunjukkan bahwa investasi jangka panjang perusahaan lebih 
didominasi oleh aktiva yang mendukung secara langsung aktivitas operasi perusahaan. 
Keseluruhan aktivitas investasi perusahaan terdiri dari tujuh belas komponen senilai 
1.498.624.511.203 yang meliputi sembilan komponen investasi jangka pendek senilai 30%dari 
keseluruhan nilai investasi dan delapan komponen investasi jangka panjang senilai 70% dari 
keseluruhan nilai invesasi. Ini menunjukkan bahwa aktivitas investasi perusahaan relatif sama 
antara yang memiliki masa jatuh tempo satu tahun dan yang lebih dari satu tahun. 
 

3. Analisis Aktivitas Keuangan Tahun 2022 
Tabel 4. Analisis aktivitas investasi PT. Pinago Utama Tbk tahun 2022 

ASET 

ASET LANCAR 

Kas dan Setara Kas 72.195.815.205 

Piutang Usaha - bersih   

  Pihak Ketiga 35.005.463.406 

  Pihak Berelasi 8.450.735.366 

Piutang Lain-lain - bersih   

  Pihak Ketiga 2.957.812.044 

Pihak Berelasi   

Persediaan - bersih 300.413.515.952 

Aset Biologis 64.432.900.000 

Pajak Dibayar Dimuka 9.431.746.842 

Pembayaran dimuka 3.550.139.353 

Total Aset Lancar 496.438.128.168 

    

ASET TIDAK LANCAR 

Taksiran Restitusi Pajak Penghasilan 3.399.417.755 

Uang Muka Pembelian Aset 3.577.310.978 

Tanaman Produktif   

  Tanaman  Menghasilkan- bersih 213.728.661.356 

Tanaman Belum Menghasilkan 190.491.218.719 

Pembibitan 8.902.705.460 

Aset Tetap- bersih 604.547.045.446 

Piutang Plasma 29.539.483.203 

Total Aset Tidak Lancar 1.054.185.842.917 

TOTAL ASET 1.550.623.971.085 

 
Keterangan : Aktiva lancar sebanyak 8 komponen senilai 496.438.128.168 yang seluruhnya 

merupakan aktiva operasi senilai 100% dari aktiva lancar. Ini menunjukkan bahwa investasi 
jangka pendek perusahaan seluruhnya merupakan aktiva yang secara langsung mendukung 
operasi perusahaan. Aktiva tidak lancar sebanyak 8 komponen senilai 1.054.185.842.917 Ini 
menunjukkan bahwa investasi jangka panjang perusahaan lebih didominasi oleh aktiva yang 
mendukung secara langsung aktivitas operasi perusahaan. Keseluruhan aktivitas investasi 
perusahaan terdiri dari enam belas komponen senilai 1.550.623.971.085 yang meliputi delapan 
komponen investasi jangka pendek senilai 32% dari keseluruhan nilai investasi dan delapan 
komponen investasi jangka panjang senilai 68% dari keseluruhan nilai investasi. Ini 
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mengindikasikan bahwa aktivitas investasi perusahaan relatif sama antara yang memiliki masa 
jatuh tempo satu tahun dan yang lebih dari satu tahun. 

  
Pembahasan Aktivitas Investasi PT. Pinago Utama Tbk 

Dari hasil data yang telah disajikan setiap tahunnya nilai Investasi PT. Pinago Utama Tbk 
terus meningkat dan bertambah nilainya yang menunjukkan perusahaan terus berkembang 
selama 3 tahun tersebut. 

Berikut adalah perbandingan peningkatan angka aktiva pertahunnya. 
 

Tabel 5. Total Aset Lancar dan Tidak Lancar PT. Pinago Utama Tbk Tahun 2020-2022 

Aktiva 
Tahun 

2020 2021 2022 

Aktiva Lancar 424.972.104.959 449.193.727.414 496.438.128.168 

Aktiva Tidak Lancar 1.010.380.113.157 1.049.430.783.789 1.054.185.842.917 
 

Dari data tabel diatas pada tahun 2020 dan 2021 terdapat pertumbuhan nilai aktivitas 
investasi pada aktiva lancar dan aktiva tidak lancar nya dengan perhitungan sebagai berikut : 
 
Pertumbuhan aktiva lancar : 
(449.193.727.414 – 424.972.104.959) x 100 = 5,69% 
  424.972.104.959 
 
Pertumbuhan aktiva tidak lancar 
(1.049.430.783.789 – 1.010.380.113.157) x 100 = 3,86% 
  1.010.380.113.157 
 

Pada tahun 2020 ke 2022 terdapat pertumbuhan senilai 5,69% pada nilai total aktiva 
lancar dan 3,86% pada nilai total aktiva tidak lancar. Pada tahun 2021 ke 2022 juga terdapat 
pertumbuhan nilai aktivitas investasi pada aktiva lancar dan aktiva tidak lancarnya dengan 
perhitungan sebagai berikut : 

 
 

Pertumbuhan aktiva lancar : 
(496.438.128.168 – 449.193.727.414) x 100 = 1,05% 
  449.193.727.414 
 
Pertumbuhan aktiva tidak lancar : 
(1.054.185.842.917 - 1.049.430.783.789) x 100 = 0,04% 
  1.049.430.783.789 
 

Berdasarkan perhitungan di atas, menunjukkan bahwa perusahaan selalu meningkatkan 
nilai investasi di setiap tahunnya yg juga mengindikasikan performa perusahaan meningkat dan 
nilai perusahaan di bursa efek indonesia juga bertumbuh. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis aktivitas investasi pada PT. Pinago Utama Tbk selama periode tiga  
tahun, bisa dilihat bahwa perusahaan tersebut memiliki manajemen yang kuat dan fokus, 
perusahaan ini terus mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia, sumber daya 
alam, dan teknologi, mereka terus mengembangkan perusahaan hingga memiliki banyak 
perusahaan anak dibawah naungannya serta terus memperluas jangkauan pasar dan investasi. 
Analisis investasi PT. Pinago Utama Tbk selama tahun 2020-2022 menunjukkan adanya 
peningkatan nilai investasi disetiap tahunnya dan kondisi perusahaan yang stabil. 
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Pertama, Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pada aktivitas investasi PT. Pinago Utama 
Tbk di dominasi oleh Investasi jangka pendek; Kedua, Hasil penelitian menggambarkan bahwa 
perusahaan selalu meningkatkan nilai investasi di setiap tahunnya yang juga mengindikasikan 
performa perusahaan di bursa efek Indonesia juga bertumbuh; Ketiga, Hasil penilitian juga 
mengindikasikan bahwa pendanaan perusahaan selama 3 tahun terakhir tetap stabil walaupun 
terganggu dengan adanya wabah covid-19 yang menyebabkan perusahaan membutuhkan  dana 
segar untuk menutupi biaya Perusahaan; Keempat, Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 
aktivitas investasi  perusahaan sangat efektif dengan nilai rasio efektifivitas. 
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